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Sekior pertanian memiliki keunggulan

komparatilyang tinEgi di negara U La lnd.'nesia

mengingat sebagian besar penduduk memiliki

rumpuan hidup pada kegiatan pertanian

Demikian halnya di Provinsi Gorontalo

masyuakat sebagian besar memiliki sumber

kelridupan pada kegiatan penanian dengan ciri

khas pengusahaan transisi tradisional modern

PaJa masl tr.rn.isi ini kegiatan pertanian

diiakukan dengan mengadopsi sejumlah

teknologi baik pada aspek peralatan' benih'
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budidaya, pasca panen dan pengolahan hasil'

Perkembangan tersebut sudah memberikan

gambcran yang baik tetaPi tingkat

pemerataannya masih rendah di seluruh

pelosok seperti pedesaan. Masih terdapat titik-

titik wilayah yarg kondisinya terbelakang dari

tingkat kenajuan sepedi yalg digambarkan

sebelumnYa.

Upaya mempercePat tingkat
perkeurbangan dan kemajuan pedanian pada
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ABSTR{K

Kegiatan pengabdian pada masyarakat dengan judul "Penerapan Pengaduk Biji Jagung

Tipe Rotari Luar di Unit Pengeringan Desa lluta" Peltrksanaan kegiatan berlokasi di Desa lluta

Kecan, atan batu<laa Kabupaten Gorontalo pada tanggal 03 November 2012 dan diikuti oleh 15

orang pcseda. Proses pergeringan biii jagung meliputi tahap penyiapan bahan biji jagung'

p"nyi"pun peralatan pengeringi pemasukan biji jagung melalui corong pemasukan dan

."long.*gk* p.o.". pengeringan. Setelah pengeringan maka proses pembongkaran (lrloadirg)

dilakukan dengan membuka penutup bansparan darl mengangkat penadahjatuhan bijijagung

Keuntungan penggunaan alat pengering iDi adalah tingkat kepraktisan dan kenyamanan bagi

operabr tang baik. Proses pengadukan secam mekanis menyebabkan panas bahan dan sistem

tidak dirasakan oleh oPerator

Kata kunci: pengaduk, pengeringan, rotari, jagung, bij i-bijian
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wilayah yang terbelakang tersebut seyogyanya
dilakukrLn semua pihak dengan cara dan pola
yang beragam. Univenitas Negeri Gorontalo
melalui program pengabdian menjadikan
wilayal torsebut sebagai basis kegiatan dengan
harapan percepatan pemerataan pembangunan

dapat segera rerlak5an3. Dalam kegialan ini
pula direncanakan program pengabdian pada
masyamkal benrpa pengen3lan a'at dan mesin
pengolahan hasil perlanidn. Alal dan mesin
pengering panas surya dengan sistem pengaduk

rolari lua. menjadi topik terkait aktivitas
masyarakat dalam pengeringan biji-bijian
sepe.ti jagMg, kopi, kedelai dan atau kacaig
tamh.

Petani secara umum memiliki
permasalahan yang unik terkait pasca panen

dimana harga komoditas se ngjatuh terutama
pada saat panen raya. Masalah ini muncul
sesuai hukum ekonomi pasar dimana suplai
yang lebih besar dibandingkan pcrminraan
mcnyebablan hcrga turun. Kondisi yang
ekstrim pada hukum ekonomi pasar tersebut
menyebabkan harga yang jatuh dan
mengakibatkan kcrugian pada pihak suplier
atau dalam hal ini para petani.

Beberapa langkah konkrir yang dapat
dilakukan sebagai upaya nengatasi
pernasalahan petani seperti yang felah
digambarkan adalah memperkenalkan konsep

"Petik Olah - Jual" komodiras pertanian yang

dihasilkannya. Komoditas yang telah dipanen
aga.r tidak jatuh harganya dapat diolah lebih
dulu menjadi prodr,rk antara araujadi sehingga
tingkat serapannya dipasar menjadi tinggi
karcna bentuknya yang dapat beragam dan
sesuai dcngan minat mutu dan selera
konsumen.

Untuk membantu mengatasi per-
masalahan petani tersebut maka pemasalahan
awal yang perlu diatasi adalah pengetahuen dan

keterampilan petani yang terbatas menyangkut
teknik pengolahan hasil pertanian. Jika petani

sudah memahami cara mengolah hasil
pertaniannya menjadi suatu bentuk produk baru
yang lebih kompetitif maka secara ridak
langsung mereka telah menemukan solusi
terhadap harga yang jar uh rersebur. Di.arnping
itu kegiatin mengolah hcsil pcrtaniannya
menjadi produk baru dapat berubah menjadi
kegiatan baru sebagai usaha yang digeiuti oleh

masing-masing petani baik sebagai usaha

kelompok naupun sebagai usaha runah
tangga.

METODE KEGIATAN

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk
pengenalan dan pelatihan proses penger,ngan

menggunakan pengering panas surya
berpeDgaduk rotari sehingga bentuk khalayak
sasarar yang paling tepat adalah kelompok.
Jumlahpeserta l5 orang dapat mewakili petani
atau kelompoknya. Kegiatan dilaksanakan pada

lrnggJl 0J \overnber 2012 di Unir Pengeringan

Desa Iluta Kecamatan Batudaa Kabuoaten
Gorontalo.

Kegiatan datr evaluasinya meliputi
tahap pcnyiapan bahan dan alat, prosedur
pengoperasian al,ll dan froses pengeringan

yang tepat. Pengoringan yang tepat dalam arti
sejauhmana peserta memahami pelibatan alat

pengering yang tepat untuk melangsungkan
proses pengeringan biji jagung.

Bahan yang digunakan dalam proses

pengeringan adalah biji jagung kuning dan

peralaten yorg digunatm adaJah cJrr pengcring
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Peneropan Penganduk Bijilogung npe Rotari Luor di Unit...

berpengaduk rotarj dengan sistem pengeringan
mel'ini\mc efel runrah kaca dari radiasi panas
natahaii. proses peDgedngaD dilangsungkan
hingga kadar air aman untuk disimpan.

HASIL DAN PtrMI]AHASAN

Pcrsiapan Kogiatan

Survey wilayah dan komoditas hasil
pertanian dilakukan sebagai langkah awal
penentuan iokasi kegiatan pengabdian pada
masyarakat Universitas Negeri Gorontalo.
Proses ini dilakukan dalam ranqka
mensinergikan antara hasil penelitian yang aian
didiseminasikan dengan kegiatan pengabdian
pada masyarakat untuk tahun 2 0 1 2. Melakukan
kordinasi dengan pihak kantor desa terpilih
yakrli Desa Iluta Kecamatan Batudaa
Kabupaten Gorontalo. Kordinasi mencakup
pemberian undangan warga yang akan
diundang.

Kegiatan dilakukan dalam 2 (dua) sesi
]akni presesntasi mateli dan pengenalan alat
dan pralrel proses pengeringJn. Kcgialan
presentasi materi dilakukan dalam waktu 30
menit mengawali k€giatan berikutnya. Daiam
suasana bersahaja dan pada tempat yang
sederhanapeseta tetap antusias dengan materi
yang disampaikan.

Pelaksanaan kegiatan inti dilaksanakan
dalam sehari saja sedangkan proses
pengeringan dilakukan sejak sehari
sebelumnya. Kegiatan inti be.upa penyuluhan
proses pengeringan bijijagung dan komoditas
biji lainnya untuk menghasilkan mutu yanp
baik. Penjelasan tentang pentingnya penerapai
pe&latan penged[gan modem yang lebih anun
dari kemurrgkinan kerusakan pasca pancrr.
Berikul adalah bcberapa cuplikan garnbar
kegiatan pengenalan alat pengering danproses
pengenngan.

ISSN 2302 4798

atasi pcr-
alahan

dan

lah hasil
ika petani

uk baru

ara tidak

anlannva

menjadi

utioleh

i usaha

rumah

bentuk

rngarl

solusi

surya

sedur

ingan

arti

alat

g dan

khaiayak

ompok.

ipetani

pada

uPaten

e lip uti

. Penyiapan sel ljutnya adalah perangkat Penjelasan tentang alat pengering
peralatan dan bahan pelaksanaan kegiatan baik menyangkut prinsip dan cara keria alat
untuk percobaan/praktek pengeringan biji pengering, prosedur pengoperasian alat,jagung, alat pengering dan dokumentasi pemasukan bahan biji,bijian yang akan
kegiatan. Bahan kegiatan berupa biji jagung dikerirgkan, dan proses pengeluaran bahan
basah, peralata! pendukung dan sumber listrll yang selesai dikeringkan pada alat.
penggeruk motor pemutar

pcraksanaanKegiatan d",",,liTl'il:il}iflfiii:fl*'"ffifr
Kegiatan pengabdian pada masyarakar *:lr:ff";Hlj:|]l;Tffi;:.ff;"ril

Universitas Negeri Gorontaro denganjudur jagung dan to*oartJ" ui.li'rurnnya untuk

.'"""x"TiT,::iT::: 
"u.il ::?T I:' i::Ir I i:* l*:rd' "" ", 

"0"' * penj e,asan

dilalisanakan padatan'ge"ro": r'r"p*,u", ioir ::::::-:^'ltll"lt pener3pan peraiatan

di mmah warga desa I"lir" a', ariir,r 
", 

'v I4 pengertnRan modern vanr lebih aman dari

orang pesena. 
leh 14 kemurgkJnan kerusakan pa-'sca panen

proses

Beberapa aspek penting yang disarikan dari
forum diskusi adalah sebagai berikut:

t
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1. Introduksi alat dan mesin pengering kopra
modern yang sifatnya padat modal hanya

cocok untuk kalangan yang mampu dan

alau pembcntukan kelompok pengolahan

sehingga petani dapat patungan dalarr hal
pendanaan.

2. Alat pengering yalg diperkenalkan
memiliki keunggulan dalam hal
pcngadukai bahan yang dikeringkan tidak
lagi dilekukrn secara rnanurl "ebingga
menciptakan kenyamanan bagi operator

3. Skala alat pengering diperbesa! untuk
memproscs bahan bijian dengan kapasitas

500 kg 1000 kg.

4. Perlunya bangunan khusus untuk alat
pengering baru agar semua anggota
kelompok petani jagung dapat mengakses

dengan kenyamanan yang sama.

5. Perlunya pengorganisasian kelompok
secara lebih baik agar produktivitas dapat

ditingkatkan dan keuntungan dapat tl-rus

terjaga.

KESIMPULAN

Penerapan hasil penelitian berupa
pengalLrk bij i jagung ripe r,'tari lu:rpada sistem

pengeringan yang diwujudkan dalam bertuk
kogiatan pongabdian n'icndapat saorbutan baik

masyarakat. Hal ini mengingat adanya nuansa

baru dalam bidang pengeringan jagung yang

selama ini dila-Lorri oleh lelani. Perrgerjngjeriii

baru yang diperkenalkan kepada petani

memiliki sejumlah kelebihan sehingga ba:ryak

petani yang benninat menggunakannya. Di
antara kelebihan terscbut adalah kenyamanan

bagi ope.ator alat karena tidak lagi melakukan

pengadukan bahan secara manual.
Kenyamanan ini teriadi karena jika
dibandingkan pada pengering konvcosional,

operator masih mengaduk bahan pada saat.jeda

pro5(s )Jrg mrsih p:rno. schr gg,

menimbulkan kegerahan. Kelebihuur Iain adalah

pemanf:ralan cncrgi plnac marahrri sehinggr

menghemat bahal bakar komersial sepcrti
minyak, listrik dan biomassa. Proses

pengeringan bersiiht batch atau mcngeringkan

sej umlah bahan hingga kering dan

menggantikaonya dengan yang baru. Dernikian

proses bedangsung sccara estalet hingga selesai

semua bahan yang akan dikeringkan-

Secara umum pcserta trremiliki minat

)arg linggi dclam penggrnaan a';r pcngerin;
tersebul karena dari hasil pengamirtan terhadap

proses pengc ngan tergolong praktis, hcmat

bia)a. Demikian pula jika cuaca tiba-tiba
nendung dan hujan maka operator tidak was-

was karena bahan ya11g dikeringkan terlindung

dari air hujan.
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